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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berusaha mengembangkan potensi indiadar
mampu berdiri sendiri. Untuk itu individu perlu dibb berbagai
kemampuan dalam pengembangan berbagai hal, sdperep, prinsip,
kreativitas, tanggung jawab, dan ketrampilan. Dangata lain perlu
mengalami perkembangan dalam aspek kognitif, dfd&t psikomotorik.
Demikian pula individu juga makhluk sosial yang asel berinteraksi
dengan lingkungan sesamanya. Objek sosial ini Bkgmengaruh terhadap
perkembangan individu. Melalui pendidikan dapatedibangkan suatu
keadaan yang seimbang antara perkembangan aspekluatldan aspek
sosial. Aspek lain yang dikembangkan adalah keladugusila. Hanya
manusialah yang dapat menghayati norma-norma danniai dalam
kehidupannya, sehingga manusia dapat menetapkgkatinlaku mana
yang baik dan tingkah laku mana yang tidak baik to#ak bersifat susila.
Aspek lain adalah kehidupan religious dalam hubonga dengan Tuhan
Yang Maha Esa dapat menghayati dan mengamalkaanaja sesuai
dengan agamanya. Semua itu dapat terwujud melahdigikan

Tujuan pendidikan ialah mengembangkan seluruh potgang
dimiliki oleh peserta didik sehingga dapat berfursgsara individual dan
berfungsi sebagai anggota masyarakat melalui pengghraan
pendidikan dan pengajaran yang bersifat aktif,aimidan memasyarakat
serta berdasarkan kehidupan nyata yang dapat méagghkan jiwa,
pengetahuan, rasa tanggung jawab, ketrampilan, damaan kehalusan
budi pekert?
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Pendidikan bukan semata-mata sebagai sarana umeitskaman
kehidupan yang akan datang tetapi juga untuk kelaidsekarang yang
sedang mengalami perkembangan menuju tingkat ked@madengan
materi nilai, norma, doktrin, dan ketrampilan yayarat dengan muatan-
muatan keagamaan dan nasionalisme yang terbungkam ckerangka
budaya bangsa. Dalam kancahnya, pendidikan merfuliigsi dalam arti
sempit (nikro) yakni membentuk secara sadar perkembangan jastaani
rohani peserta didik dan dalam arti luasafro) yakni sebagai alat
pengembangan pribadi, warga negara, pengembandarddgman, dan
pengembangan bangsa.

Dalam lingkup pendidikan, belajar diidentikkan dangproses
kegiatan sehari-hari siswa di sekolah/madrasahaj@eimerupakan hal
yang kompleks. Kompleks belajar dapat dipandangdisx subjek, yaitu
siswa dan guru. Dari segi siswa, belajar dialantiagai suatu proses.
Bahan belajar itu sangat beragam, baik bahan-bgdiag dirancang dan
disiapkan secara khusus oleh guru, ataupun balajartgang ada di alam
sekitar yang tidak dirancang secara khusus, teiapidimanfaatkan siswa,
sedangkan dari sisi guru, belajar itu dapat diasetara tidak langsung.
Artinya proses belajar yang merupakan proses iakesiswa tidak dapat
diamati, tetapi dapat dipahami oleh guru. Dengda kan, belajar adalah
perubahan tingkah laku para peserta didik, bailagspek pengetahuan,
sikap ataupun ketrampilan sebagai hasil responsb@@jaran yang
dilakukan gurtf.

Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur g@iad) penting
adalah metode mengajar dan media pembelajaran.lifemsalah satu
metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jentBanpembelajaran
yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek ykny harus
diperhatikan dalam memilih media, antara lain tojpambelajaran, jenis

tugas dan respon yang diharapkan siswa dikuaselaBepembelajaran

% Moh. Rosyid|Imu Pendidikan Sebuah Pengantar Menuju Hidup Prospektif, PT Unnes
Press, Semarang, him. 10
4 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran, PT Remaja Rosdakarya, Bandung, him. 106



berlangsung, dan konteks pembelajaran termasukktkaistiik siswa.

Meskipun demikian, dapat dikatakan bahwa salahfsatysi utama media
pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajarg yamut

mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belay@ang ditata dan
diciptakan oleh gurg.

Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media peralsataj
dalam proses belajar mengajar dapat membangkitisgikan dan minat
yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsanggiatiee belajar, dan
bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis tephadswa.
Penggunaan media pembelajaran pada tahap origatedielajaran akan
sangat membantu keefektifan proses pembelajarapetarampaian pesan
dan isi pelajaran pada saat itu. Selain membaraykitkotivasi siswa,
media pembelajaran juga dapat membantu siswa matkan
pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan rdayae
memudahkan penafsiran data, dan memadatkan infoPmas

Guru dapat meningkatkan motivasi peserta didik deng
penggunaan media/sarana pembelajaran yang tepaf,dggoat membuat
siswa tertarik dengan materi pelajaran yang dibawaloleh guru.
Media/sarana pembelajaran juga dapat merangsamg siengingat apa
yang sudah dipelajari, selain memberikan rangsanielajar baru.
Media/sarana pembelajaran yang baik akan engaktifiawa dalam
memberikan tanggapan, umpan balik, dan mendoroswasiuntuk
melakukan paraktik-praktik yang berar.

Memang kita akui bahwa sarana belajar itu pentiag dahwa
proses adalah isi dalam arti yang sebenarnya dampalean aspek
terpenting dalam situasi belajar. Namun kita hdreigpendirian hati-hati
jangan sampai terjerumus ke salah satu pendapatekastrim. Pendekatan
yang sehat terhadap belajar berpendirian bahwajabetaerupakan

interaksi antara pelajar dengan situasi yang memcakasalah atau
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problema, bahwa yang dipergunakan untuk memecahk@salah, dan
pada anak adalah orang dewasa (guru), yang membdatu
membimbind’

Media/sarana berfungsi untuk tujuan intruksi di enanformasi
yang terdapat dalam media/sarana itu harus metibgtkeserta didik baik
dalam benak atau mental maupun dalam bentuk adiwlang nyata
sehingga pembelajaran dapat terjadi. Materi haruanchng lebih
sistematis dan psikologis dilihat dari segi priagimsip belajar agar dapat
menyiapkan intruksi yang efektif. Di samping mengmgkan,
media/sarana pembelajaran harus dapat memberikagalpenan yang
menyenangkan dan memenuhi kebutuhan perorangartgpesik ’

Dalam hubungannya dengan proses interaksi bela@agajar yang
lebih menitikberatkan pada soal motivasi pada sisSiswa bermotivasi
berprestasi tinggi lebih berkeinginan meraih keasithn. Siswa tersebut
lebih merasa terlibat dalam tugas-tugas, dan tidakyukai kegagalan.
Dalam hal ini guru harus menyalurkan semangat Kesjas siswa. Siswa
yang bermotivasi berprestasi rendah umumnya laldta snenghindarkan
diri dari kegagalan. Guru harus mempertinggi maiieelajar pada siswa
tersebut. Terhadap siswa bermotivasi berprestadale guru diharapkan
mampu berkreasi dalam kegiatan-kegiatan pembefajam@alam proses
belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat mendasiswa agar dapat
belajar dengan baik atau padanya mempunyai motifkuberpikir dan
memusatkan perhatian merencanakan dan melaksahkakgatan yang
berhubungan/menunjang belafar.

Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usahgedacapaian
prestasi. Seseorang melakukan suatu usaha karearayaadnotivasi.

Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan markkan hasil yang
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baik. Dengan kata lain, dengan adanya usaha y&um téan terutama
didasari adanya motivasi, maka seseorang yangabelaj akan dapat
melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motiasirang siswa akan
sangat menentukan tingkat pencapaian prestasahefaj®

Siswa atau anak didik adalah salah satu komponensieawvi yang
menempati posisi sentral dalam proses belajar njEnd2i dalam proses
belajar mengajar, siswa sebagai pihak yang ingirraimecita-cita,
memiliki tujuan dan kemudian ingin mencapainya secptimal. Siswa
atau anak didik itu akan menjadi faktor “peneng€hingga menuntut dan
dapat mempengaruhi segala sesuatu yang diperlukéuk unencapai
tujuan belajarnya. Jadi dalam proses belajar mangang diperhatikan
pertama kali adalah siswa, bagaimana keadaan daankpuannya, baru
setelah itu menentukan komponen-komponen yang Agpa. bahan yang
diperlukan, bagaimana cara yang tepat untuk beitindlat dan fasilitas
apa yang cocok dan mendukung, semua itu harusudikas dengan
keadaan/karakteristik siswa.

Belajar yang merupakan proses kegiatan untuk mexgtibgkah
laku si subjek belajar, ternyata banyak faktor yangmpengaruhinya.
Dari sekian banyak faktor yang berpengaruh ituasegaris besar dapat
dibagi dalam klasifikasi faktor intern (dari daladiji si subjek dan faktor
ekstern (dari luar) diri si subjek belajar. Faktaktor yang
memepengaruhi kegiatan belajar ini lebih ditekangada faktor intern.
Faktor intern ini sebenarnya menyangkut faktordaekfisiologis dan
faktor psikologis. Tetapi relevan dengan persoakanforcement, maka
tinjauan mengenai faktor-faktor intern ini akanhdikuskan pada faktor-
faktor psikologis.

Faktor-faktor psikologis yang dikatakan memilikirpean penting
itu, dapat dipandang sebagai cara-cara berfunggikyan siswa dalam

hubungannya dengan pemahaman bahan pelajaranggaipenguasaan
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terhadap bahan yang disajikan lebih mudah daniefBldngan demikian,

proses belajar mengajar itu akan berhasil bailgkdldukung oleh faktor-
faktor psikologis dari si pelajar. Dalam hal iniaaderbagai model
klasifikasi pembagian macam-macam faktor psikologiag diperlukan

dalam kegiatan belajar. Thomas F. Staton mengurakia enam macam
faktor psikologis itu yaitu; motivasi, konsentrageaksi, organisasi,
pemahaman, dan ulang&h.

Dalam hubungannya dengan proses interaksi belagagagar yang
lebih menitikberatkan pada soal motivasi pada sisSvswa bermotivasi
berprestasi tinggi lebih berkeinginan meraih keasithn. Siswa tersebut
lebih merasa terlibat dalam tugas-tugas, dan tidakyukai kegagalan.
Dalam hal ini guru harus menyalurkan semangat Kesjas siswa. Siswa
yang bermotivasi berprestasi rendah umumnya laldta snenghindarkan
diri dari kegagalan. Guru harus mempertinggi maiiNeelajar pada siswa
tersebut. Terhadap siswa bermotivasi berprestadale guru diharapkan
mampu berkreasi dalam kegiatan-kegiatan pembefejamalam proses
belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat mendasiswa agar dapat
belajar dengan baik atau padanya mempunyai motifkuberpikir dan
memusatkan perhatian merencanakan dan melaksahkakgaian yang
berhubungan/menunjang belafar.

Prestasi belajar merupakan tingkat kemanusiaan yhngliki
siswa dalam menerima, menolak, dan menilai informégrmasi yang
diperoleh dalam proses belajar mengajar. Prestdajap seseorang sesuai
dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempehageri pelajarn
yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau rapor gdiidang studi setelah
mengalami proses belajar mengajar. Prestasi bedmjan dapat diketahui
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setelah diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi tdapemperlihatkan
tinggi-rendahnya prestasi belajar sis\a.

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl)arsar
pembelajaran sangat diperlukan sehingga dalam im@eentu siswa
dapat melakukan pemahaman dengan menggunakan gemabelajaran
sehingga hasil belajar dapat dicapai dengan baik.

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahsemana
prasarana pembelajaran dan motivasi belajar meamps&lah satu faktor
yang penting untuk diperhatikan dalam upaya memtigin prestasi
belajar siswa.

Berdasarkan pada dari latar belakang masalah gliratka penulis
akan melakukan penelitian yang berjudul: “pengapdrsepsi siswa
tentang ketersediaan sarana dan prasarana dalarbelpgaran dan
motivasi belajar terhadap prestasi belajar paisisA NU Nurussalam

Besito Gebog Kudus”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapatmdskan
masalah penelitian sebagai berikut:

1. Adakah pengaruh antara persepsi siswa tentangskdiaan sarana
prasarana dalam pembelajaran di MA NU Nurussalasit®&ebog
Kudus?

2. Adakah pengaruh motivasi belajar terhadap presisijar PAI MA
NU Nurussalam Besito Gebog Kudus?

3. Adakah pengaruh persepsi siswa tentang ketersedsanana
prasarana dalam pembelajaran dan motivasi bekjhadap prestasi

belajar pai MA NU Nurussalam Besito Gebog Kudus?
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C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh persieps tentang
ketersediaan sarana prasarana dalam pembelajaraMAdiNU
Nurussalam Besito Gebog Kudus.

2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh motivasajéelterhadap
prestasi belajar PAI MA NU Nurussalam Besito GeKogus.

3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh persepsiasigntang
ketersediaan sarana prasarana dalam pembelajaranadi@asi belajar
terhadap prestasi belajar pai MA NU Nurussalam tBesiebog
Kudus.

D. Manfaat Pendlitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adasebagai
berikut:
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk geeamhui
pengaruh persepsi siswa tentang ketersediaan sgrasarana dalam
pembelajaran dan motivasi belajar terhadap prelstdajar PAI
2. Manfaat praktis
a. Bagi siswa dapat mendorong untuk aktif, mengembamgk
kemampuan dan ketrampilan dalam proses pembelajaran
b. Sebagai masukan kepada guru sebagai bahan kajraraalen
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan mebgegkan
sarana pembelajaran yang sesuai dengan kondis sisw
c. Bagi sekolah, sebagai masukan dan dapat dikembandgdam

pembelajaran pada mata pelajaran yang lain.



